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Abstrak  
Kurangnya minat peserta didik dalam pembelajaran menulis teks pawarta kelas X yaitu pada aspek kelengkapan isi 
(unur-unsur pawarta), aspek ejaan dan tanda baca, dan pada aspek struktur pawarta. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan hasil penerapan model project-based learning dalam pembelajran menulis teks pawarta siswa kelas 

X SMA N 01 Tanjung Tahun Ajaran 2023-2024. Penelitian ini termasuk dalam penelitian ekkperimen dengan 
pendekatan yang digunakan yaitu kuantitatif deskriptif. Data yang diperoleh dalam penelitian ini dikumpulkan 

dengan cara observasi (pengamatan) dan kuesioner (angket), sedangkan pengambilan sample yang digunakan yaitu 
purposive sampling. Jenis yang diigunakan dalam penelitian ini adalah one shout case study. Setelah dilakukan analisi 

data, diperoleh hasil penelitian ini sebagai berikut: 1) Pada aspek pengetahuan, terdapat 28 siswa atau 78% 
memperoleh nilai di atas KKM, sedangkan 8 siswa atau 22% belum mencapai ketuntasan KKM. Dari presentase 

tersebut, Ketuntasan nilai yang diperoleh sebesar 77,27. 2) Pada aspek keterampilan, terdapat 30 siswa atau 83% 

memperoleh nilai di atas KKM, sedangkan 6 siswa atau 17% belum mencapai ketuntasan KKM. Dari prresentase 
tersebut, ketuntasan nilai yang diperoleh sebesar 81,33. Dengan demikian penerapan model project-based learning 

dalam pembelajatan menulis teks pawarta siswa kelas X9 dapat memberikan pengaruh terhadap ketercapaian 
tujuan pembelajaran yang ditentukan. 
Kata kunci: project-based learning; menulis; pawarta 

 

Abstract  
Students' lack of interest in learning to write the text of the Class X newspaper depends on the completeness of the 

content (elements of the newspaper), spelling and punctuation, and structure of the newspaper. This study aims to 
describe the results of applying the project-based learning model in learning to write news texts for Class X students 

of SMA N 01 Tanjung in the 2023-2024 academic year. This study is included in the experimental research with 
the descriptive quantitative approach. The data obtained in this study were collected by observation (observation) 

and questionnaire (questionnaire), while purposive sampling was used. The type used in this study is a one-shot 
case study. After data analysis, the results of this study are as follows: 1) in the aspect of knowledge, there are 28 

students, or 78%, who obtained scores above the KKM, while 8 students, or 22%, have not completed the KKM. 

From the percentage, the completeness of the value was obtained at 77.27. 2). In the aspect of skills, there were 30 
students, or 83%, obtained grades above KKM, while 6 students, or 17%, had not reached KKM completeness. 

From the present, the completeness value was obtained by 81.33. Thus, applying the project-based learning model 
in learning to write news text for class X9 students can influence the achievement of the specified learning goals. 
Keywords: project-based learning; writing; pawarta 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran adalah salah satu upaya untuk 

mencapai suatu tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran berlangsung dalam interaksi 

antara siswa dan guru dengan bantuan 

komponen-komponen yang mendukung 

tercapainya tujuan pendidikan (Nopiani et al., 

2022). Salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan di sekolah adalah pembelajaran 

bahasa jawa. Menurut Surat Keputusan Kepala 

Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah 

Nomor: 423.5/14995 tanggal 14 Juni 2014, 

mata pelajaran Bahasa Jawa ditetapkan sebagai 

mata pelajaran muatan lokal wajib untuk 

SD/SDL/MI, SMP/SMPLB/MTs, 

SMA/SMALB, MA, SMK negeri dan swasta 

di Provinsi Jawa Tengah (Alfiah et al., 2021). 

Berdasarkan Surat keputusan tersebut, 

ditegaskan bahwa mata pelajaran bahasa Jawa 

wajib diajarkan di semua sekolah di provinsi 

Jawa Tengah. Bahasa Jawa sebagai mata 

pelajaran mulok (bahasa Jawa) bertujuan 

untuk mengembangkan kompetensi sesuai 

karakteristik dan potensi daerah (Alfiah & 

Sulanjari, 2021). Selain itu, pembelajaran 

bahasa Jawa juga bertujuan sebagai wahana 

pembentukan karakter bagi peserta didik 

(Maesyaroh & Insani, 2021). 

Pembelajaran bahasa Jawa memuat 

banyak jenis tulisan, salah satunya adalah 

menulis teks pawarta. Pembelajaran menulis 

teks pawarta merupakan salah satu kompetensi 

dasar yang harus dikuasi oleh peserta didik 

(Alfiah & Setyaningrum, 2019). Paparannya 

lebih lanjut oleh (Alfiah & Setyaningrum, 

2019) menjelaskan bahwa menulis teks berita 

berbahasa Jawa, ada dua hal pokok yang harus 

dikuasi oleh peserta didik ialah mengkaitkan 

karakteristik dan struktur teks berita itu sendiri 

serta penggunaan bahasa Jawa. Berdasarkan 

uraian di atas, mengkaitkan bagaimana berita 

berbahasa Jawa tersebut dibangun (struktur) 

dengan unsur-unsur untuk mengidentifikasi 

karekteristik berita berbahasa Jawa. Hal ini 

membantu untuk memahami bagaimana 

informasi disajikan dan disusun dalam satu 

berita berbahasa Jawa. 

Kegiatan menulis merupakan kegiatan 

yang ekspresif dan produktif (S. G. Wati et al., 

2023). Menulis sering dianggap sebagai salah 

satu kemampuan berbahasa yang paling sulit 

(Kholiq & Sukoyo, 2023). Ditegaskan kemabali 

oleh (Wati et al., 2023) bahwa menulis 

merupakan salah satu keterampilan yang harus 

dikuasai oleh siswa, karena kemampuan 

menulis setiap siswa tidak dapat diperoleh 

secara alami atau diwariskan dari nenek 

moyang, tetapi setiap siswa harus dipraktikkan 

secara sungguh-sungguh sejak dini untuk bekal 

lebih lanjut. Melalui tulisan kita dapat 

mengungkapkan segala sesuatu yang ada 

dalam pikiran, perasaan dan khayalan kita 

(Nursidik, 2019). Pengertian menulis juga 

diungkapkan (Wati & Sudigdo, 2019) 

menyatakan bahwa menulis merupakan salah 

satu keterampilan berbahasa yang berupa hasil 

pikiran dan perasaan yang menghasilkan 

satuan bahasa berupa karya nyata, hingga lahir 

dalam bentuk tulisan. Berdasarkan beberapa 

uraian pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa menulis merupakan suatu kegiatan 

berkomunikasi secara tidak langsung, yang 

mengungkapkan pikiran dengan cara tertulis 

dan kreativitas dalam proses penerapannya.  

Pawarta merupakan suatu informasi 

atau laporan yang bersifat aktual dan 

dipublikasikan melalui media cetak, televisi, 
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radio, media online (Saputra & Zaidah, 2020). 

Ditegaskan kembali Saputra & Zaidah, (2020) 

bahwa pawarta adalah laporan peristiwa 

berupa fakta atau opini, melalui berbagai 

media, berupa fakta atau opini yang 

disampaikan oleh masyarakat, dengan unsur 

5W+1H. Sedangkan menurut (Cahyono et al., 

2022) pawarta merupakan laporan informasi 

yang didalamnya memuat informasi berupa 

fakta yang bersifat aktual araupun opini 

sehingga memiliki ciri khas untuk menarik 

pembaca. Pawarta merupakan suatu laporan 

mengenai kejadian yang menimbulkan 

keheboan bagi yang mendengar dan 

mengetahuinya (Purwaningsih et al., 2018). 

Beberapa uraian mengenai pengertian pawarta 

di atas tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pawarta merupakan teks berita bahasa Jawa 

yang bertujuan untuk menginformasikan 

sebuah pesen penting kepada khalayak umum.  

Sampai saat ini, pembelajaran bahasa 

Jawa masih banyak menemui hambatan dan 

kendala (Rinata et al., 2023). Berdasarkan 

pengamatan yang telah peneliti laksanakan di 

SMA Negeri 01 Tanjung, diperoleh informasi 

bahwa kemampuan menulis teks pawarta 

peserta didik SMA Negeri 01 Tanjung 

dikatakan masih rendah. Hal tersebut 

disebabkan karena peserta didik mengalammi 

kesulitan saat menulis teks pawarta, kesulitan 

yang alami peserta didik yaitu pada aspek 

pemahaman ejaan dan tanda baca saat pada 

pembelajaran menulis teks pawarta. Banyaknya 

peserta didik yang masih belum memahami 

materi teks pawata sehingga masih banyak 

keliruan dalam penerapannya. Sejalan dengan 

permasalahan di atas maka, diperlukan model 

supaya dapat memotivasi pembelajaran 

selanjutnya. Salah satunya yaitu dengan 

menggunakan model project based learning. 

Berdasarkan permasalahan di atas, 

medel project based learning dipilih sebagai 

alternatif yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran menulis teks pawarta. Project 

Based Learning dapat membuat siswa belajar 

mengkonstruksi dengan mencoba 

memecahkan masalah dunia nyata secara 

terstruktur untuk menggali pengetahuan siswa 

(Alawi, 2018). Sehingga perlu adanya 

penelitian yang berjudul “Penerapan Model 

Prpject Based Learning dalam Pembelajaran 

Menulis Teks Pawarta Siswa Kelas X SMAN 

01 Tanjung”. 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kunatitatif 

deskriptif dengan desain pre-eksperimental 

design. Desain penelitian ini digunakan karena 

desain ini belum mendalam bentuk eksperimen 

yang sebenarnya. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah one-shot case study. One-shot 

case study merupakan suatu kelompok yang 

diberi perlakuan dan selanjutnya diobservasi 

hasilnya (Sugiyono, 2017).  Penelitian ini 

dilakukan di SMA N 01 Tanjung. Penelitian ini 

dilakukan pada tanggal 20 – 21 November 

2023. Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua peserta didik kelas X SMA N 01 

Tanjung Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. 

Adapun variabel dalam penelitian ini 

dibedakan menjadi dua jenis yaitu, variabel 

bebas (X) dalam penelitian ini yaitu penerapan 

model project based learning, sedangkan variabel 

terikat (O) adalah pembelajaran menulis teks 

pawarta.  
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 Menurut Sugiyono (2017:207) analisis 

data proses pengelompokan data berdasarkan 

variabel dan jenis responden, menyajikan data 

dalam bentuk tabel berdasarkan variabel dari 

seluruh responden, menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan 

untuk menjawab rumusan masalah, dan 

melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan. Sedangkan 

statistik deskriptif yang dijelaskan oleh Laut 

(2021) menyatakan bahwa statistik yang 

digunakan dengan cara mendeskripsikan data, 

biasanya dalam bentuk frekuensi yang 

ditunjukan dalam tabel atau grafik (Laut, 

2021). Data yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan hasil belajar siswa kelas X SMA 

Negeri 01 Tanjung mengenai pembelajaran 

menulis teks pawarta dengan menggunakan 

model project based leraning. Pada tahap ini, 

peneliti menilai peserta didik beberapa aspek 

yang telah ditentukan dan menghitung nilai 

rata-rata (mean) serta presentase nilai peserta 

didik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil pembelajaran menulis teks 

pawarta pada pesera didik kelas X9, model 

project based learning dapat memberikan 

pengaruh serta peran yang baik sebagai model 

pembelajaran yang inovatif bagipeserta didik. 

Meskipun sebelum menerapkan model project 

based learning tingkat keaktifan siswa dalam 

pembelajaran sudah cukup baik, namun 

dengan model project based learning peserta 

didik dapat menerapkan aspek 4C dalam 

pembelajaran, yaitu Collaboration (Kerja 

sama), Communication (komunikasi), Creativity 

(Kreativitas), dan Chritical Thinking (Berpikir 

kritis). Keempat aspek tersebut dipelajari 

peserta didik saat guru menerapkan model 

project based learning dalam pembelajaran 

menulis teks pawarta. Sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai lebih maksimal 

dengan adanya model project based learning 

dalam pembelajaran. Tercapainya tujuan 

pembelajaran dapat dibuktikan melalui hasil 

dari persentase ketuntasan nilai pada aspek 

pengetahuan dan keterampilan peserta didik. 

Hasil penerapan model project based 

learning dalam pembelajaran menulis teks 

pawarta terdapat dua aspek, yaitu aspek 

pengetahuan dan keterampilan. Pada 

pengukuran aspek pengetahuan dilakukan 

dengan menggunakan tes tertulis dengan 

bentuk uraian. Hal tersebut digunakan untuk 

mengukur tingkat pemahaman peserta didik 

terhadap materi pembelajaran menulis teks 

pawarta. Pengukuran pada aspek 

keterampilan, diukur melalui lembar kerja 

peserta didik dalam mebuat teks pawarta 

secara berkelompok. Penelian tersebut berupa 

kesesuain isi, kelengkapan isi (unsur pawarta 

5W + 1H), ejaan dan tanda baca, serta struktur 

dalam pawarta.  

Berdasarkan penerapan model project 

based learning dalam pembelajaran menulis teks 

pawarta siswa kelas X SMA Negeri 01 

Tanjung telah dianalisis data berupa aspek 

pengetahuan dan aspek keterampilan, serta 

aspek non tes berupa jawaban lembar angket. 

1. Aspek Pengetahuan  

Pada penelitian ini, aspek pengetahuan 

yang digunakan yaitu uji kompetensi 

secara tertulis berupa pertanyaan-

pertanyaan yang bertujuan untuk 

mengukur pemahaman siswa terhadap 
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materi menulis teks pawarta. Data yang 

diperoleh pada aspek pengetahuan 

disajikan dalam tabel 1. 

Tabel 1. Perolehan Nilai siswa pada Aspek 

Pengetahuan 

N

o 

Interv

al 

Nilai 

Predik

at 

Frekuen

si 

Presenta

se 

1 86 – 100 Sangat 

baik 

19 53% 

2 71 – 85 Baik 9 25% 

3 56 – 70 Cukup 8 22% 

4 < 55 Kurang 0 0% 

  Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa 

interval nilai tertinggi yaitu 86-100 dan nilai 

rendahnya < 55. Data dalam penelitian ini 

diperoleh sebanyak 53% atau 19 peserta didik 

mendapatkan nilai pada rentang 86-100 

dengan kategori predikat sangat baik. Selain 

itu, 25% atau 9 peserta didik mendapatkan 

nilai pada rentang 71-85 dengan kategori 

predikat baik. Selanjutnya 22% atau 8 peserta 

didik menndapatkan nilai pada rentang 56-70 

dengan kategori predikat cukup. Pada rentang 

< 55 terdapat 0 peserta didik dengan kategori 

kurang. Sedangkan nilai KKM pada 

pembelajaran bahasa jawa yang telah 

ditentukan yaitu 70. 

Dari uraian di atas tesebut, dapat 

diperoleh ketuntasan nilai peserta didik kelas 

X SMA N 01 Tanjung pada aspek 

pengetahuan dengan menggunakan model 

project based learning dapat dilihat pada tabel 2. 

Tablel 2. Ketuntasan Nilai Peserta Didik pada 

Aspek Pengetahuan 

No Kategori Frekuensi Persentase 

1 Tuntas 28 78% 

2 Tidak 
Tuntas 

8 22% 

Jumlah  36 100% 

Pada tabel 2, diketahui terdapat 28 peserta didik 

memperoleh nilai di atas KKM, sedangkan 8 persta 

didik belum mencapai ketuntasan KMM. Sehingga 

dapat disimpulkkan bahwa ketentusan nilai 

peserata didik dapat dikategorikan baik karena 

lebih dari 50% peserta didik sudah mencapai 

ketuntasan nilai dibandingkan dengan nilai 

KKM. Hal tersebut dapat dibuktikan pada 

ketuntasan klasikal siswa dengan persentase 

78%, sehingga materi pelajaran teks pawarta 

dapat yang disampaikan oleh guru dapat 

diterima baik oleh peserta didik. 

Pada uji kompetensi aspek 

pengetahuan juga diperoleh nilai rata-rata 

kelas. Berdasarkan hasil uji kompetensi pada 

aspek pengetahuan didapatkan nilai rata-rata 

kelas sebesar 77,05. Dari peroleh nilai angka 

tersebut, dapat dikatakan bahwa nilai rata-rata 

kelas lebih tinggi dibandingkan dengan nilai 

KKM yang telah ditentukan yaitu 70. Adapun 

perbandingan dengan nilai rata-rata kelas dan 

nilai KKM yang dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Perbandingan Nilai Rata-rata Kelas 

pada Aspek Pengetahuan dan Nilai KKM 

No Keterangan Nilai 

1 Nilai rata-rata kelas 77,05 

2 Nilai KKM 70 

Berdasarkan tabel 3, perbandingan nilai rat-

rata kelas dan nilai KKM dapat disajikan 

melalui gambar 1. 
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Gambar 1. Perbandingan Nilai Rata-

rata Kelas pada Aspek Pengetahuan dan Nilai 

KKM 

2. Aspek keterampilan  

Pada aspek keterampilan, data yang 

diperoleh yaitu lembar peserta didik berupa 

pawarta yang telah dibuat secara 

berkelompok dengan menggunakan model 

project based leraning sesuai dengan 

kaidah pawarta yitu 5W + 1H. Dari hasil 

lembat kerja tersebut dapat diperoleh data 

yang disajikan dalam tabel 2. 

 

Tabel 4. Nilai peserta didik pada aspe 

keterampilan 

 
N

o 

Interv

al 

Nilai 

Predik

at 

Frekuen

si 

Presenta

se 

1 86 – 100 Sangat 

baik 

19 53% 

2 71 – 85 Baik 8 22% 

3 56 – 70 Cukup 9 25% 

4 < 55 Kurang 0 0% 

 

            Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa 

interval nilai tertinggi yaitu 86 – 100 dan nilai 

terendahnya < 55. Data dalam penelitian ini 

diperoleh sebanyak 19 peserta didik atau 53% 

mendapatkan nilai dengan predikat sangat 

baik. Selain itu, sebanyak 8 peserta didik atau 

22% mendapatkan nilai pada rentang 71 – 85 

sehingga dikategorikan dalam predikat baik 

sesuai dengan pedoman penilaian. Terdapat 9 

peserta didik atau 25% memperoleh nilai pada 

rentang 56 – 70 dengan predikat cukup. Pada 

nilai rentang < 55, tidak terdapat siswa yang 

dikategorikan dalam rentang nilai tersebut. 

Sedangkan nilai KKM pada pembelajaran 

abahasa Jawa yang telah ditentukan yaitu 70. 

Berdasarkan uraian di atas tersebut, 

dapat diketahui ketuntasan nilai pada aspek 

keterampilan pesesrta didik kelas X SMA 

Negeri 01 Tanjung dalam pembelajaran 

menulis teks paawarta dengan menggunakan 

model project based learning yang disajikan 

pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Keuntasan Nilai Peserta Didik pada 

Aspek Keterampilan 

 
No Kategori Frekuensi Persentase 

1 Tuntas 27 75% 

2 Tidak 

Tuntas 

9 25% 

Jumlah  36 100% 

 

Pada tabel 5, terdapat 27 peserta didik atau 

75% telah mencapai KKM yang telah 

ditetapkan, sedangkan 9 peserta didik atau 

25% belum mencapai KKM. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ketutasan nilai peserta 

didiki pada aspek keterampilan dikategorikan 

bai karena lebih dari 50% peserta didik sudah 

mencapai ketuntasan nilai yang dibandingkan 

dengan nilai KKM.  

Pada uji kompetensi aspek 

keterampilan juga diperoleh nilai rata-rata 

kelas. Berdasarkan hasil uji kompetensi pada 

60

80

Nilai rata-

rata kelas

Nilai KKM

77,05
70

Perbandingan Nilai Rata-rata Kelas 

pada Aspek Pengetahuan dan 

Nilai KKM
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aspek keterampilan didapatkan nilai rata-rata 

kelas sebesar 83.  Dari peroleh nilai angka 

tersebut, dapat dikatakan bahwa nilai rata-rata 

kelas lebih tinggi dibandingkan dengan nilai 

KKM yang telah ditentukan yaitu 70. Adapun 

perbandingan dengan nilai rata-rata kelas dan 

nilai KKM yang dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Perbandingan Nilai Rata-rata Kelas 

pada Aspek dan Nilai Keterampilan KKM 

No Keterangan Nilai 

1 Nilai rata-rata kelas 83 

2 Nilai KKM 70 

Berdasarkan tabel 6, perbandingan 

nilai rata-rata kelas dan nilai KKM disajikan 

melalui gamabr 2. 

  

Gambar 2. Perbandingan Nilai KKM 

dan Nilai Rata-rata Kelas pada Aspek 

Keterampilan 

3. Angket  

Pada penelitian ini, data yang 

diperoleh selain nilai pada aspek 

pengetahuan dan keterampilan juga 

terdapat angket yang dibagikan 

kepadapesera didik. Lembar angket 

digunakan untuk mengetahui tanggapan 

dari peserta didik kelas X SMA Negeri 01 

Tanjung terhadap penerapan model project 

based learning dalam pembelajaran menulis 

teks pawarta. Hasil angket yang telah 

diperoleh merupakan gambaran mengenai 

pendapat peserta didik dalam 

pembelajaran menulis teks pawarta dengan 

menggunakan model project based learning. 

Adapun angket yang disebarkan terdiri dari 

lima pertanyaan mengenai hasil penerapan 

model project based learning yang bertujuan 

untuk memperoleh data daripeserta didik. 

Data yang diperoleh dari angket yang diisi 

oleh peserta didik berupa data kualitatif 

(jawaban pilihan SS, S, TS, STS) kemudian 

diberi skor berdasarkan pedoman dari 

Skala Likert yang tersaji dalam tabel 7. 

 

Tabel 7. Model Skala Likert 

Jawaban Skor 

SS 4 

S 3 

TS 2 

STS 1 

  (Sugiyono, 2017:1352) 

Hasil skor yang diberikan pada setiap 

pertanyaan, kemudian dihitung dan 

dipersentasekan dengan tujuan untuk 

mendukung dan memperkuat data pada hasil 

penelitian. Adapun hasil angket pada 

penelitian ini tersaji dalam tabel 8. 

Tabel 8. Presentase Hasil Angket Siswa 

No Aspek yang 

ditanggapi 

Jawaban Frekuensi Persentase 

Series1
60

70

80

90

Nilai rata-rata
kelas

Nilai KKM

83

70

Perbandingan Nilai Rata-rata 

Kelas pada Aspek Keterampilan 

dan Nilai KKM
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1 Apakah 

pembelajaran 

menulis teks 

pawarta lebih 

menarik saat 

menggunakan 

model project 

based learning? 

SS 

S 

TS 

STS 

20 

16 

0 

0 

65% 

44% 

0% 

0% 

2 Apakah 

pemahaman 

peserta didik 

melalui 

pembelajaran 

yang sudah 

dilakukan 

mengenai teks 

pawarta 

sudah 

menjadi lebih 

meningkat? 

SS 

S 

TS 

STS 

9 

27 

0 

0 

25% 

75% 

0% 

0% 

3 Apakah 

model project 

based learning 

dapat 

memudahkan 

peserta didik 

dalam kerja 

kelompok 

bersama 

teman saat 

menulis teks 

pawarta? 

SS 

S 

TS 

STS 

20 

14 

2 

0 

56% 

39% 

5% 

0% 

4 Apakah 

model project 

based learning 

dapat 

digunakan 

sebagai model 

yang inovatif 

dalam 

pembelajaran 

menulis teks 

pawarta? 

SS 

S 

TS 

STS 

8 

27 

1 

0 

22% 

75% 

3% 

0% 

5 Apakah 

peserta didik 

mengalami 

kendala saat 

pembelajaran 

menulis teks 

pawarta 

dengan 

menggunakan 

model project 

based learning?  

SS 

S 

TS 

STS 

0 

3 

15 

18 

0% 

8% 

42% 

50% 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

diketahui bahwa pembelajaran menulis teks 

pawarta menjadi lebih menarik dengan 

menggunakan model project based learning. 

Pernyataan tersebut dapat dibuktikan melalui 

jawaban dari 36 peserta didik yang menjawab 

pilihan Sangat Setuju (SS) sebanyak 20 siswa 

atau 56% dan Setuju (S) sebanyak 16 peserta 

didik atau 44%. Selain itu, model project based 

learning juga memberikan pemahaman peserta 

didik melalui pembelajaran yang sudah 

dilakukan mengenai teks pawarta sudah 

menjadi lebih meningkat. Hal tersebut 

dibuktikan adanya tanggapan peserta didik 

sebanyak 9 peserta didik atau 25% menjawab 

pilihan Sangat Setuju (SS), 27 peserta didik 

atau 75% Setuju (S). Dengan menggunakan 

model project based learning dapat memudahkan 

peserta didik dalam kerja kelompok bersama 

teman saat menulis teks pawarta. Dibuktikan 

melalui pendapat 20 peserta didik atau 56% 

memilih tanggapan Sangat Setuju (SS), 14 

peserta didik atau 39% Setuju (S). Namun, 

masih terdapat 2 peserta didik atau 5% yang 

membrikan tanggapan Tidak Setuju (TS). 

Adapun penerapan model project based learning 

dapat digunakan sebagai model yang inovatif 

dalam pembelajaran menulis teks pawarta bagi 

peserta didik. Hal ini dibuktikan melalui 

tanggapan 8 peserta didik atau 22% yang 

menjawab Sangat Setuju (SS), 27 peserta didik 

atau 75% Setuju (S), dan 1 peserta didik  atau 

3% menjawab Tidak Setuju (TS). Pada 

penerapan model project based learning peserta 

didik mengalami kendala saat pembelajaran 

menulis teks pawarta. Pernyataan tersebut 

dibuktikan melalui tanggapan dari 18 peserta 

didik atau 50% memilih jawaban Sangat Tidak 

Setuju (STS), jawaban Sangat Ssetuju (SS) 

dipilih 15 peserta didik atau 42%, dan 3 peserta 

didik atau 8% menjawab Setuju (S). 

SIMPULAN 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data 

pada penerapan model project based leraning 

dalam pembelajaran menulis teks pawarta 

siswa kelas X SMA Negeri 01 Tanjung dapat 

disimpulkan sebagai berikut. Penerapan model 

project based leraning dalam pembelajaran 

menulis teks pawarta siswa kelas X SMA 

Negeri 01 Tanjung diperoleh pada penilaian 

aspek pengetahuan dan aspek keterampilan. 

Pada aspek pngetahuan terdapat 28 siswa atau 

78% memperoleh nilai di atas KKM, 

sedangkan 8 siswa atau 22% belum mencapai 

ketuntasan KKM. Nilai KKM yang ditentukan 

pada pembelajaran bahasa Jawa yaitu 70. Dari 

perolehan nilai tersebut, nilai rata – rata yang 

diperoleh sebesar 77, 27. Adapun aspek 

keterampilan terdapat 27 siswa atau 75% 

memperoleh nilai di atas KKM, sedangkan 9 

siswa atau 25% belum mencapai ketuntasan 

KKM. Dari perolehan nilai tersebut, nilai rata 

– rata yang diperoleh sebesar 83. 

 Berdasarkan analisis data yang telah 

diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model project based learning dalam 

pembelajaran menulis teks pawarta siswa kelas 

X dapat memberikan pengaruh terhadap 

ketercapaian tujuan pembelajaran yang 

ditentukan. Selain itu, dengan menggunakan 

model project based learning dapat membantu 

peran guru sebagai fasilitator dalam kegiatan 

belajar mengajar, sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan 

menyenangkan.  
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